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ABSTRAK 

Aksesibilitas jalur pedestrian merupakan elemen penting dalam mewujudkan kota inklusif dan berkelanjutan. 

Kota inklusif ditandai dengan ruang publik yang dapat diakses oleh semua individu, termasuk kelompok rentan 

seperti penyandang disabilitas, lansia, anak-anak, dan ibu hamil. Jalur pedestrian yang dirancang dengan 

prinsip universal design dapat meningkatkan mobilitas, keselamatan, dan kenyamanan pengguna, sekaligus 

mendorong interaksi sosial di ruang publik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat aksesibilitas 

jalur pedestrian di kawasan perkotaan serta mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam pengembangan 

infrastruktur yang inklusif. Metode yang digunakan meliputi analisis observasi lapangan, survei pengguna, dan 

studi literatur terkait kebijakan aksesibilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jalur pedestrian di banyak 

kota masih menghadapi hambatan seperti desain yang tidak ramah disabilitas, kurangnya fasilitas pendukung, 

serta pemanfaatan ruang pedestrian untuk aktivitas yang mengganggu aksesibilitas. Rekomendasi yang 

diajukan meliputi penguatan regulasi, penerapan teknologi pintar, serta pelibatan masyarakat dalam proses 

perencanaan. Dengan meningkatkan aksesibilitas jalur pedestrian, kota dapat menjadi lebih inklusif, 

mendukung keberlanjutan lingkungan, dan meningkatkan kualitas hidup warganya. Penelitian ini memberikan 

wawasan strategis bagi pemerintah, perencana kota, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang kota 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Aksesiblitas, Jalur Pedestrian, Inklusif, Berkelanjutan, Perkotaan 

ABSTRACT 

Pedestrian accessibility is an important element in realizing an inclusive and sustainable city. An inclusive city 

is characterized by public spaces that are accessible to all individuals, including vulnerable groups such as 

people with disabilities, the elderly, children, and pregnant women. Pedestrian paths designed with universal 

design principles can improve mobility, safety, and user comfort, while encouraging social interaction in public 

spaces. This study aims to evaluate the level of accessibility of pedestrian paths in urban areas and identify 

challenges and opportunities in developing inclusive infrastructure. The methods used include field 

observation analysis, user surveys, and literature studies related to accessibility policies. The results show that 

pedestrian paths in many cities still face obstacles such as designs that are not disability-friendly, lack of 

supporting facilities, and utilization of pedestrian space for activities that interfere with accessibility. 

Recommendations include strengthening regulations, implementing smart technology, and involving the 
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community in the planning process. By improving pedestrian accessibility, cities can become more inclusive, 

support environmental sustainability, and improve the quality of life of its citizens. This research provides 

strategic insights for governments, urban planners, and other stakeholders in designing inclusive cities. 

Keywords: Accessibility, Pedestrian Path, Inclusive, Sustainable, Urban 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan perkotaan yang pesat di berbagai belahan dunia membawa tantangan 

besar dalam penyediaan infrastruktur yang inklusif dan berkelanjutan. Salah satu komponen 

kunci dalam menciptakan kota yang ramah bagi semua adalah aksesibilitas jalur pedestrian 

(Avenzoar, Elviana, and Utomo 2020). Jalur pedestrian bukan hanya sarana untuk berjalan 

kaki, tetapi juga ruang publik yang mencerminkan inklusivitas, keberlanjutan, dan kualitas 

hidup masyarakat perkotaan. Aksesibilitas jalur pedestrian yang baik memungkinkan semua 

individu, termasuk kelompok rentan seperti penyandang disabilitas, lansia, anak-anak, dan 

ibu hamil, untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya 

(Nahdatunnisa et al. 2023). 

Beberapa masalah yang sering ditemui meliputi desain yang tidak ramah disabilitas, 

kurangnya fasilitas pendukung seperti ramp atau guiding block, serta kondisi fisik jalur yang 

tidak memadai (Studi et al. 2024). Selain itu, penggunaan ruang pedestrian untuk 

kepentingan lain, seperti parkir kendaraan atau pedagang kaki lima, semakin memperburuk 

aksesibilitas. 

Dalam lima tahun terakhir, perhatian terhadap aksesibilitas jalur pedestrian dalam 

konteks pembangunan kota inklusif dan berkelanjutan semakin meningkat. Penelitian oleh 

(Alhafez and Amalia 2022) mengevaluasi kondisi jalur pedestrian di Kawasan Pumpunan 

Moda CSW ASEAN, Jakarta, dan menemukan bahwa fasilitas tersebut belum sepenuhnya 

ramah bagi penyandang disabilitas, dengan nilai aksesibilitas berada pada kategori sedang. 

Studi lain oleh (Nahdatunnisa et al. 2023) di Kota Kendari menunjukkan bahwa jalur 

pedestrian di ruang terbuka hijau publik belum optimal dalam memenuhi kebutuhan 

penyandang disabilitas, terutama terkait lebar jalur yang sempit dan ketidaksesuaian dengan 

standar aksesibilitas.  

Institute for Transportation and Development Policy (ITDP) Indonesia, bersama 

dengan Gerakan Aksesibilitas Umum Nasional (GAUN) dan Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat, melakukan kaji ulang terhadap Pedoman Teknis Fasilitas Pejalan 

Kaki. Tujuannya adalah memastikan perencanaan yang partisipatif dan pemenuhan aspek 

keamanan, kenyamanan, keselamatan, serta inklusivitas bagi kelompok rentan. Selain itu, 

(Adi et al. 2024) menekankan pentingnya tata ruang dan desain kota yang mendukung 

mobilitas berbagai kalangan, termasuk perempuan dan kelompok rentan, untuk mewujudkan 

kota yang inklusif dan berkelanjutan.  

Penelitian oleh (Pozoukidou and Angelidou 2022) menghubungkan konsep "kota 15 

menit" dengan pengembangan jalur pedestrian yang berkelanjutan. Mereka menyoroti 

bahwa jalur pedestrian yang ramah lingkungan dapat mengurangi emisi karbon dan 

mendorong pola hidup sehat. Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya tata ruang kota 

yang mendukung mobilitas aktif, seperti berjalan kaki dan bersepeda. (Nahdatunnisa et al. 

2022) menambahkan bahwa keberlanjutan jalur pedestrian dapat ditingkatkan melalui 

pengurangan ketergantungan pada kendaraan bermotor, yang tidak hanya berdampak positif 

pada lingkungan, tetapi juga pada kesehatan masyarakat. Studi oleh (Sitti Wardiningsih, 
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Daniel Bagus Sarwono, and Hasibuan 2023) mengidentifikasi hambatan fisik dan sosial 

yang mengurangi aksesibilitas jalur pedestrian, seperti permukaan jalan yang tidak rata dan 

penyalahgunaan ruang pedestrian oleh pedagang kaki lima. Sementara itu, penelitian oleh 

(Damia and Nugrahaini 2020) menunjukkan bahwa regulasi yang kuat dan keterlibatan 

masyarakat sangat penting untuk meningkatkan kualitas jalur pedestrian. 

Penerapan teknologi pintar juga telah dibahas dalam beberapa studi, seperti yang 

dilakukan oleh yang menunjukkan bahwa aplikasi navigasi berbasis inklusivitas dapat 

membantu pengguna mengakses jalur pedestrian yang aman dan nyaman (Sirait, Naibaho, 

and Aritonang 2019). Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti perlunya evaluasi dan 

peningkatan aksesibilitas jalur pedestrian melalui perencanaan partisipatif, penerapan 

standar aksesibilitas yang ketat, dan desain universal untuk memastikan inklusivitas dan 

keberlanjutan kota (Studi et al. 2024).  

Studi literatur menunjukkan bahwa aksesibilitas jalur pedestrian memerlukan 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan desain universal, keberlanjutan, dan kebijakan 

inklusif. Desain yang ramah pengguna, regulasi yang kuat, dan inovasi teknologi menjadi 

elemen kunci untuk mengatasi tantangan dalam implementasi. Penelitian di masa depan 

perlu fokus pada adaptasi pendekatan global ke dalam konteks lokal untuk memastikan jalur 

pedestrian mendukung mobilitas semua kalangan dan mendorong pembangunan kota yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, jalur pedestrian yang inklusif juga dapat 

mendorong pergeseran menuju moda transportasi ramah lingkungan, mengurangi emisi 

karbon, dan meningkatkan kualitas udara perkotaan (Agphin Ramadhan, Nur Indriatno 

Putra Pratama, and Hidayah 2018). Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan prinsip 

inklusivitas dan keberlanjutan dalam perencanaan dan pengelolaan jalur pedestrian 

(Cahyono and Suwandono 2021).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi aksesibilitas jalur pedestrian sebagai 

elemen penting dalam mewujudkan kota inklusif dan berkelanjutan, serta memberikan 

rekomendasi strategis untuk peningkatan infrastruktur pedestrian yang berorientasi pada 

kebutuhan semua pengguna.  

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena melakukan pendekatan 

multidimensional yang mengintegrasikan aspek inklusivitas dan keberlanjutan secara 

holistik. Dengan menyoroti tantangan kontemporer, seperti teknologi pintar dan perubahan 

pola mobilitas, artikel ini memberikan rekomendasi strategis yang berorientasi pada aksi. 

Fokus pada adaptasi praktik global ke konteks lokal membuat artikel ini lebih komprehensif 

dan relevan untuk mendukung pengembangan kota inklusif dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis aksesibilitas jalur pejalan kaki berdasarkan penerapan prinsip desain universal. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengevaluasi elemen desain jalur pedestrian, 

mengidentifikasi hambatan aksesibilitas, dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan 

berdasarkan data empiris dan kajian literatur. 

Metode Pengumpulan Data 

1. Studi Literatur 
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Mengumpulkan data sekunder dari jurnal ilmiah, laporan kebijakan, buku, dan publikasi 

organisasi seperti UN-Habitat, ITDP, dan pedoman teknis nasional tentang jalur 

pedestrian. Literatur ini digunakan untuk memahami konsep desain universal dan praktik 

terbaik dalam pengembangan jalur pedestrian. 

2.   Observasi Lapangan 

Melakukan pengamatan langsung pada jalur pedestrian di lokasi tertentu yang dipilih 

secara purposif, seperti kawasan perkotaan, fasilitas publik, dan ruang terbuka hijau. 

Observasi ini mencakup : Kondisi fisik jalur (permukaan jalan, guiding block, ramp), 

Lebar jalur dan ketersediaan fasilitas pendukung seperti tempat istirahat. Dan hambatan 

fisik seperti tiang, kendaraan parkir, atau pedagang kaki lima. 

3.   Wawancara 

  Melakukan wawancara semi-terstruktur dengan : Pengguna jalur pedestrian (penyandang 

disabilitas, lansia, dan ibu hamil) dan Perencana kota dan pembuat kebijakan 

4.   Simulasi Pengguna Kursi Roda 

Menggunakan simulasi lapangan untuk mengevaluasi sejauh mana jalur pedestrian dapat 

digunakan oleh pengguna kursi roda. Simulasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

hambatan nyata yang mungkin tidak terlihat melalui observasi. 

Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran komprehensif tentang  

aksesibilitas jalur pedestrian berdasarkan prinsip desain universal. Kombinasi studi literatur, 

observasi, wawancara, dan simulasi memungkinkan penelitian ini menghasilkan data 

empiris yang mendukung rekomendasi strategis dalam mewujudkan jalur pedestrian yang 

inklusif dan berkelanjutan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pengamatan yang dilakukan terhadap jalur pejalan kaki di ketiga segmen menunjukkan 

bahwa tidak ada satupun segmen yang memiliki fasilitas pejalan kaki yang lengkap, terutama 

dalam hal fasilitas ramp. Dimensi lebar, tinggi, kemiringan, dan kemiringan ramp di Segmen 

1, Segmen 2, dan Segmen 3 bervariasi. Akibatnya, tidak ada satupun segmen jalur pejalan 

kaki yang memenuhi kriteria aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. 

Tabel 1. Evaluasi Segmen Jalur Pedestrian 

No. Kelengkapan Segmen 1 Segmen 2 Segmen 3 

1 
Jalur pejalan 

kaki : 
   

 Lebar jalur 3,3 m 4,4 m 4,4 m 

 Tinggi jalur 35 cm 25 cm 30 cm 

 Panjang jalur 180 m 330 m 443 m 

 Bahan permukaan Paving Block Paving Block Paving Block 

2 Ramp:    

 Tanjakan 14º 8º 10º 

 Bahan permukaan Tekstur semen Tekstur semen Tekstur semen 
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No. Kelengkapan Segmen 1 Segmen 2 Segmen 3 

 Lebar 75 cm 150 cm 160 cm 

 Tinggi 35 cm 25 cm 30 cm 

 Tonggak Tidak Ada Ada Ada 

 Garis Pemandu Tidak Ada Ada Ada 

 Ram pinggir jalan Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

 Handrailling Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

 Tepi jalaan : Ada Ada Ada 

 Lebar 15-35 cm 15-25 cm 15-30 cm 

 Tinggi 15-35 cm 15-25 cm 15-30 cm 

Simulasi ini bertujuan untuk menguji apakah ramp yang ada telah memenuhi standar 

aksesibilitas dan dapat digunakan dengan aman dan nyaman oleh pengguna dengan mobilitas 

terbatas. Penggunaan Kursi Roda dalam Simulasi melibatkan relawan atau peneliti yang 

menggunakan kursi roda untuk menguji: Aksesibilitas Jalur: Menilai kemudahan mengakses 

jalur, termasuk ketersediaan ramp dengan kemiringan yang sesuai (maksimal 8%), 

Hambatan Fisik: Mengidentifikasi hambatan seperti permukaan jalan yang tidak rata, 

lubang, atau penghalang seperti tiang listrik dan kendaraan parkir. Ketersediaan Fasilitas 

Pendukung: Menilai keberadaan fasilitas seperti pegangan tangan (handrail), elevator untuk 

jalur vertikal, dan tempat istirahat. 

 

Gambar 1.  Proses Simulasi Aksesibilitas Pada Pengguna Kursi Roda  

Evaluasi Kondisi Jalur Pejalan Kaki 

A. Aksesibilitas Jalur Pejalan Kaki di Segmen 1 

Terdapat dua pintu masuk dan keluar di sepanjang jalur pejalan kaki di Segmen 1, 

dengan total panjang jalur 180 meter. Di dalam Segmen 1, terdapat trotoar selebar 16 cm 

yang membatasi jalur pejalan kaki, dengan lebar 3,3 meter. Permukaan jalur dibangun 

menggunakan paving block. Khususnya, segmen ini tidak memiliki pegangan tangan. Di 

dalam segmen ini, terdapat sistem drainase yang melintasi jalur pejalan kaki, 

menghubungkan permukaan jalan dengan saluran drainase kota, dengan lebar 30 cm. Selain 
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itu, zona penyangga berukuran 2,7 meter juga terdapat di segmen ini. Khususnya, terdapat 

perbedaan elevasi sebesar 35 cm antara permukaan jalan dan jalur pejalan kaki.  

B. Aksesibilitas Jalur Pejalan Kaki di Segmen 2 

Segmen 2 merupakan jalur pejalan kaki dengan kepadatan pengguna yang sangat 

tinggi. Ramp pada Segmen 2 memiliki dimensi panjang 175 cm, lebar 150 cm, kemiringan 

8°, dan ketinggian 25 cm dari permukaan jalan ke jalur pejalan kaki. Berdasarkan simulasi 

yang dilakukan pada jalur pejalan kaki di Segmen 2, penyandang disabilitas dapat 

mengakses ramp tersebut. Lebar, panjang, dan kemiringan ramp telah memfasilitasi akses 

mandiri bagi penyandang disabilitas ke jalur pejalan kaki.  

C. Aksesibilitas pada Jalur Pejalan Kaki di Segmen 3 

Segmen 3 merupakan jalur pejalan kaki dengan kepadatan pengguna yang sangat tinggi. 

Ramp pada Segmen 3 memiliki dimensi panjang 175 cm, lebar 160 cm, elevasi 30 cm dari 

permukaan jalan ke jalur pejalan kaki, dan kemiringan 10. Simulasi pada jalur pejalan kaki 

di Segmen 3, menunjukkan bahwa penyandang disabilitas menghadapi tantangan saat 

mengakses ramp. Pengguna kursi roda membutuhkan lebih banyak usaha untuk 

mengarahkan kursi mereka ke tanjakan.  

Berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian menunjukkan bahwa jalur pedestrian di 

lokasi penelitian masih belum sepenuhnya memenuhi prinsip desain universal. Beberapa 

jalur memiliki guiding block yang terputus atau tidak sesuai standar, ramp dengan 

kemiringan lebih dari 8%, dan lebar jalur yang kurang dari 1,2 meter. Banyak ditemukan 

hambatan seperti tiang listrik, kendaraan parkir, dan pedagang kaki lima yang mengurangi 

ruang gerak pejalan kaki, terutama pengguna kursi roda. Ketersediaan Fasilitas Pendukung 

seperti Area istirahat jarang ditemukan di jalur pedestrian, terutama di kawasan perkotaan. 

Lampu penerangan ada di beberapa lokasi, namun belum optimal di area yang sering 

digunakan pada malam hari. Toilet umum dan fasilitas pendukung lainnya, seperti tempat 

sampah dan petunjuk arah, belum ramah terhadap penyandang disabilitas. 

Hasil Simulasi Pengguna Kursi Roda menunjukkan bahwa pengguna kursi roda 

menghadapi kesulitan pada ramp yang terlalu curam dan permukaan jalan yang tidak rata. 

Selain itu, area pedestrian dengan guiding block yang tidak jelas atau terhalang membuat 

pengguna tunanetra kesulitan menavigasi jalur dengan aman. Kebijakan dan Implementasi,  

wawancara dilakukan dengan pemangku kebijakan mengungkapkan adanya pedoman teknis 

untuk jalur pedestrian, namun implementasinya masih belum optimal. Keterbatasan 

anggaran dan kurangnya pengawasan menjadi alasan utama. 

Pembahasan 

Penerapan Prinsip Desain Universal, seperti kemudahan akses untuk semua, 

fleksibilitas, dan ukuran jalur yang memadai, belum sepenuhnya diterapkan. Guiding block 

yang tidak terhubung dan ramp dengan kemiringan berlebih menunjukkan bahwa standar 

aksesibilitas belum menjadi prioritas dalam desain dan pembangunan jalur pedestrian. Hal 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan yang dirancang dan implementasinya 

di lapangan. 

Untuk mencapai aksesibilitas universal, menilai jalur pejalan kaki di lokasi studi dengan 

menggunakan prinsip-prinsip Desain Universal merupakan langkah penting untuk 

mengidentifikasi area-area yang membutuhkan perbaikan (Nahdatunnisa and Arzal Tahir 

2024). Beberapa metrik yang digunakan, seperti lebar dan ruang manuver yang memadai, 

rambu-rambu taktil dan visual yang jelas, kemiringan lereng yang sesuai, menunjukkan 

adanya kesenjangan yang signifikan antara kondisi yang ada dengan standar aksesibilitas 
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yang diharapkan. Menyediakan aksesibilitas yang baik bagi penyandang kursi roda pada 

jalur pejalan kaki adalah aspek penting dalam perancangan ruang publik yang inklusif. 

Berikut adalah beberapa rekomendasi untuk memastikan jalur pejalan kaki ramah bagi 

penyandang kursi roda : 

Tabel 2. Rekomendasi Desain Universal  

Elemen Desain Kriteria Desain Keterangan 

Lebar Jalur Minimal 1,2 meter untuk satu pengguna 

kursi roda; 1,8 meter untuk 

memungkinkan dua kursi roda 

berpapasan. 

Memastikan kelancaran mobilitas 

pengguna dengan alat bantu jalan. 

Ramp/Tanjakan Kemiringan maksimal 8%, panjang ramp 

maksimal 9 meter, dan area istirahat 

setiap 9 meter. 

Menjamin kemudahan akses pengguna 

kursi roda tanpa terlalu membebani 

tenaga mereka. 

Permukaan Jalur Permukaan datar, tidak licin, bebas dari 

retakan, lubang, dan penghalang lainnya. 

Memberikan rasa aman dan nyaman 

bagi semua pengguna, termasuk 

pejalan kaki dan pengguna alat bantu. 

Guiding Block Guiding block dengan tekstur yang jelas, 

warna kontras, dan sesuai standar 

(misalnya lebar minimal 30 cm). 

Membantu tunanetra untuk navigasi 

jalur secara mandiri. 

Area Istirahat Disediakan setiap 50-100 meter, dengan 

bangku yang ramah pengguna lansia dan 

ruang untuk kursi roda. 

Memberikan kenyamanan bagi 

pengguna jalur pedestrian, terutama 

bagi kelompok rentan. 

Zebra Cross Lebar minimal 3 meter dengan marka 

yang jelas, dilengkapi dengan lampu lalu 

lintas dan bunyi panduan. 

Menjamin keselamatan pejalan kaki 

saat menyeberang jalan. 

Ketinggian Trotoar Maksimal 15 cm dengan ramp di setiap 

akses masuk atau keluar trotoar. 

Memastikan kemudahan akses bagi 

pengguna kursi roda dan alat bantu 

lainnya. 

Penerangan Lampu penerangan yang memadai, 

terutama di area padat dan saat malam 

hari. 

Meningkatkan keamanan dan 

kenyamanan pejalan kaki, termasuk 

mereka dengan gangguan penglihatan. 

Fasilitas Pendukung Tempat sampah, toilet umum yang 

aksesibel, dan petunjuk arah dengan 

tulisan braille atau audio. 

Memberikan pengalaman yang inklusif 

dan nyaman untuk semua pengguna. 

Handrail/Pegangan 

Tangan 

Dipasang pada ramp dan area dengan 

potensi bahaya, dengan ketinggian 

antara 70-90 cm dari permukaan jalan. 

Menyediakan dukungan tambahan 

bagi pengguna yang membutuhkan 

bantuan stabilitas saat bergerak. 

Vegetasi dan 

Naungan 

Pohon atau kanopi untuk memberikan 

naungan dan melindungi pengguna dari 

panas dan hujan. 

Meningkatkan kenyamanan 

lingkungan jalur pedestrian dan 

mendukung keberlanjutan. 

Penghalang Fisik Tidak ada tiang listrik, papan reklame, 

atau penghalang lain yang mengurangi 

lebar jalur pedestrian. 

Menjaga jalur tetap bebas hambatan 

untuk semua pengguna. 

Tabel ini mencakup elemen-elemen penting untuk mendukung aksesibilitas dan 

keberlanjutan, memastikan bahwa jalur pedestrian dapat digunakan dengan nyaman oleh 

semua kelompok masyarakat. Dengan mengikuti rekomendasi ini, jalur pejalan kaki dapat 

menjadi lebih inklusif dan aman bagi semua pengguna, termasuk penyandang kursi roda. 
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Hal ini tidak hanya meningkatkan mobilitas, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup dan 

partisipasi sosial penyandang disabilitas. 

2. Tantangan Aksesibilitas  

Hambatan fisik, seperti tiang listrik dan kendaraan parkir, merupakan masalah yang 

berulang di banyak jalur pedestrian. Hal ini tidak hanya mengurangi aksesibilitas bagi 

penyandang disabilitas tetapi juga memengaruhi kenyamanan pejalan kaki umum. 

Minimnya area istirahat juga menjadi tantangan, terutama bagi lansia dan ibu hamil yang 

membutuhkan tempat untuk beristirahat. 

3. Keberlanjutan dan Desain Inklusif  

Kurangnya fasilitas pendukung yang ramah lingkungan, seperti vegetasi untuk naungan 

dan permukaan jalan yang mendukung drainase air hujan, menunjukkan bahwa aspek 

keberlanjutan belum terintegrasi secara optimal. Jalur pedestrian yang dirancang dengan 

keberlanjutan dan inklusivitas tidak hanya mendukung mobilitas tetapi juga memperbaiki 

kualitas lingkungan perkotaan. 

4. Kebijakan dan Partisipasi Publik  

 Meskipun kebijakan aksesibilitas sudah ada, pelaksanaannya masih terhambat oleh 

kurangnya pengawasan dan evaluasi berkala. Partisipasi masyarakat, terutama kelompok 

rentan, dalam perencanaan jalur pedestrian masih minim. Ini menyebabkan desain yang 

dihasilkan sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Rekomendasi Perbaikan 

1. Peningkatan regulasi dan pengawasan terhadap penerapan desain universal. 

Peningkatan regulasi dan pengawasan terhadap penerapan desain universal pada jalur 

pedestrian merupakan langkah penting untuk memastikan aksesibilitas yang setara bagi 

semua kelompok masyarakat. Regulasi yang kuat diperlukan untuk memberikan pedoman 

teknis yang jelas dalam perencanaan dan pembangunan infrastruktur publik, termasuk 

ketentuan tentang lebar jalur, kemiringan ramp, penggunaan guiding block, dan fasilitas 

pendukung seperti area istirahat serta penerangan. Selain itu, regulasi juga harus mencakup 

perlindungan terhadap jalur pedestrian dari penyalahgunaan, seperti parkir kendaraan atau 

kios sementara, dengan menetapkan sanksi tegas bagi pelanggaran yang terjadi. Pembaruan 

regulasi secara berkala diperlukan agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan teknologi, serta harus disusun secara inklusif dengan melibatkan kelompok 

rentan seperti penyandang disabilitas, lansia, dan ibu hamil. 

Pengawasan yang efektif memastikan bahwa regulasi tidak hanya menjadi kebijakan di 

atas kertas tetapi benar-benar diterapkan di lapangan. Langkah ini dapat dilakukan melalui 

pembentukan tim pengawas khusus yang bertugas memantau pembangunan atau renovasi 

jalur pedestrian, serta melakukan inspeksi rutin untuk mengevaluasi kondisi fisik jalur dan 

fungsi fasilitas pendukung. Pelibatan masyarakat juga penting dalam proses ini, di mana 

warga dapat melaporkan hambatan atau masalah pada jalur pedestrian melalui platform 

aduan publik atau aplikasi berbasis teknologi. Sinergi antarlembaga, termasuk pemerintah 

pusat, pemerintah daerah, dan pihak swasta, juga diperlukan untuk memastikan 

implementasi yang konsisten. 

Monitoring dan evaluasi secara berkala menjadi bagian penting dari proses pengawasan, 

di mana hasil evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki regulasi dan pelaksanaannya. 

Melalui upaya ini, infrastruktur publik dapat memenuhi standar aksesibilitas, mengurangi 

hambatan fisik, dan mendukung keberlanjutan kota. Dengan regulasi yang kuat dan 
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pengawasan yang efektif, jalur pedestrian berbasis desain universal dapat menjadi solusi 

strategis untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan menciptakan kota yang inklusif 

serta ramah pengguna. 

2. Penyediaan  fasilitas  pendukung seperti area istirahat, toilet umum aksesibel, dan 

penerangan memadai. 

Penyediaan fasilitas pendukung seperti area istirahat, toilet umum yang aksesibel, dan 

penerangan yang memadai merupakan elemen penting dalam mendukung aksesibilitas jalur 

pedestrian berbasis desain universal. Area istirahat harus disediakan setiap 50 hingga 100 

meter di sepanjang jalur pedestrian untuk memberikan tempat bagi pengguna, terutama 

lansia, ibu hamil, dan penyandang disabilitas, agar dapat beristirahat dengan nyaman.  

Area ini idealnya dilengkapi bangku yang ergonomis serta ruang yang cukup untuk 

pengguna kursi roda. Toilet umum aksesibel juga merupakan kebutuhan mendesak untuk 

mendukung kenyamanan pejalan kaki. Toilet ini harus dirancang dengan pintu yang cukup 

lebar, pegangan tangan di dalamnya, dan ruang yang memungkinkan pengguna kursi roda 

untuk bermanuver. Selain itu, keberadaan toilet yang aksesibel menunjukkan perhatian 

terhadap kelompok rentan dan mendorong kesetaraan dalam penggunaan fasilitas publik.  

Penerangan yang memadai menjadi komponen penting lainnya, terutama untuk 

memastikan keamanan dan kenyamanan pejalan kaki di malam hari. Lampu penerangan 

harus dipasang secara merata di sepanjang jalur pedestrian, terutama di area-area strategis 

seperti zebra cross, ramp, dan persimpangan jalan. Penerangan yang baik tidak hanya 

membantu pejalan kaki melihat jalan dengan jelas tetapi juga meningkatkan rasa aman, 

terutama bagi kelompok rentan seperti perempuan dan anak-anak.  Dengan adanya fasilitas 

pendukung ini, jalur pedestrian tidak hanya menjadi ruang yang aksesibel tetapi juga 

menciptakan pengalaman berjalan kaki yang lebih nyaman, aman, dan inklusif bagi semua 

pengguna. 

 

Gambar 2.  Rekomendasi Ramp dan Handrailling Untuk Difabel 

3. Penambahan guiding block yang memenuhi standar serta ramp dengan kemiringan yang 

sesuai. 
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Penambahan guiding block yang memenuhi standar serta ramp dengan kemiringan yang 

sesuai merupakan langkah fundamental dalam meningkatkan aksesibilitas jalur pedestrian 

berbasis desain universal. Guiding block berfungsi sebagai panduan bagi tunanetra untuk 

menavigasi jalur dengan aman dan mandiri. Guiding block harus dirancang dengan tekstur 

yang jelas, seperti pola garis lurus untuk jalur lurus dan pola titik-titik untuk menandakan 

perubahan arah atau bahaya.  Warna guiding block juga harus kontras dengan permukaan 

jalan, seperti kuning di atas trotoar berwarna gelap, untuk memastikan visibilitas yang baik 

bagi pengguna dengan gangguan penglihatan parsial. Keberlanjutan guiding block tanpa 

terputus di sepanjang jalur sangat penting, karena gangguan atau celah dapat 

membingungkan pengguna tunanetra dan mengurangi efektivitasnya.  

Ramp dengan kemiringan yang sesuai, maksimal 8%, dirancang untuk memberikan 

akses mudah bagi pengguna kursi roda, lansia, dan ibu hamil. Ramp yang terlalu curam 

meningkatkan risiko kecelakaan dan menyulitkan pengguna dengan keterbatasan fisik. 

Selain kemiringan, panjang ramp juga harus diperhatikan; setiap ramp dengan panjang lebih 

dari 9 meter sebaiknya dilengkapi dengan area istirahat yang rata untuk memudahkan 

pengguna. Ramp juga harus dilengkapi pegangan tangan (handrail) pada ketinggian yang 

sesuai, antara 70-90 cm, untuk memberikan dukungan tambahan bagi pengguna yang 

membutuhkan stabilitas. Penambahan guiding block dan ramp yang dirancang sesuai standar 

internasional dan lokal tidak hanya meningkatkan aksesibilitas bagi kelompok rentan tetapi 

juga menciptakan lingkungan yang lebih ramah dan inklusif bagi semua pengguna. Dengan 

implementasi yang konsisten, jalur pedestrian dapat mendukung mobilitas yang lebih aman, 

nyaman, dan setara di ruang publik. 

Ukuran ramp ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna kursi roda, lansia, 

dan individu dengan mobilitas terbatas. Kemiringan yang sesuai mencegah kelelahan 

berlebih saat mendaki ramp, sementara lebar yang memadai memungkinkan pergerakan 

yang aman dan nyaman. Dengan menambahkan area istirahat dan handrail, ramp juga 

memberikan dukungan tambahan bagi pengguna yang membutuhkan stabilitas. 

Implementasi ukuran ini memastikan bahwa ramp dapat diakses oleh semua kelompok 

masyarakat, sesuai dengan prinsip desain universal dan standar aksesibilitas internasional. 

4. Pelibatan kelompok rentan dalam perencanaan untuk memastikan kebutuhan mereka 

terakomodasi. 

Pelibatan kelompok rentan, seperti penyandang disabilitas, lansia, ibu hamil, dan anak-

anak, dalam perencanaan jalur pedestrian merupakan langkah penting untuk memastikan 

bahwa kebutuhan mereka terakomodasi dengan baik. Kelompok rentan sering kali 

menghadapi tantangan mobilitas yang tidak terdeteksi oleh perencana infrastruktur yang 

tidak memiliki pengalaman langsung dengan hambatan tersebut. Oleh karena itu, melibatkan 

mereka dalam proses perencanaan memungkinkan desain yang lebih inklusif, realistis, dan 

responsif terhadap kebutuhan pengguna sebenarnya. 

Proses pelibatan ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti fokus grup diskusi, 

survei, atau wawancara langsung dengan kelompok rentan. Melibatkan mereka dalam tahap 

awal perencanaan, seperti peninjauan desain atau simulasi jalur pedestrian, memberikan 

peluang untuk mengidentifikasi potensi hambatan atau kekurangan yang mungkin luput dari 

perhatian perencana. Misalnya, penyandang tunanetra dapat memberikan masukan tentang 

pola guiding block yang efektif, sedangkan pengguna kursi roda dapat membantu menilai 

kemiringan ramp atau lebar jalur yang memadai. Selain itu, pelibatan kelompok rentan dapat 

mendorong pemerintah dan perencana kota untuk mengutamakan prinsip desain universal 
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dalam proyek pembangunan. Pendekatan ini juga memperkuat rasa kepemilikan dan 

keterlibatan masyarakat dalam pengembangan infrastruktur publik. Dengan mendengar 

langsung suara kelompok rentan, perencanaan tidak hanya menjadi lebih inklusif tetapi juga 

meningkatkan efektivitas infrastruktur dalam mendukung mobilitas dan kenyamanan semua 

pengguna.Pelibatan ini juga dapat diintegrasikan dalam kebijakan yang mewajibkan 

keterlibatan kelompok rentan dalam proyek pembangunan publik.  

Dengan cara ini, perencanaan infrastruktur pedestrian tidak hanya memenuhi standar 

aksesibilitas tetapi juga menjadi cerminan dari masyarakat yang inklusif dan berkeadilan. 

Pelibatan kelompok rentan secara aktif memastikan bahwa jalur pedestrian benar-benar 

dapat diakses oleh semua dan mendukung tujuan keberlanjutan kota yang lebih luas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas jalur pejalan kaki berdasarkan prinsip desain 

universal masih memerlukan banyak perbaikan, baik dari segi desain, implementasi, maupun 

kebijakan. Hambatan fisik, kurangnya fasilitas pendukung, dan minimnya penerapan desain 

universal menjadi tantangan utama. Dengan menerapkan prinsip desain universal secara 

konsisten, didukung oleh pengawasan ketat dan pelibatan masyarakat, jalur pedestrian dapat 

lebih inklusif, mendukung keberlanjutan, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

perkotaan.   

KESIMPULAN 

Aksesibilitas jalur pedestrian berdasarkan prinsip desain universal merupakan elemen 

fundamental dalam mewujudkan kota yang inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa meskipun telah ada upaya untuk meningkatkan kualitas jalur 

pedestrian, penerapan prinsip desain universal masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti kurangnya regulasi yang tegas, hambatan fisik pada jalur, dan minimnya fasilitas 

pendukung yang memadai. Guiding block yang tidak sesuai standar, ramp dengan 

kemiringan berlebih, serta jalur yang sempit menjadi kendala utama yang mengurangi 

aksesibilitas bagi kelompok rentan, termasuk penyandang disabilitas, lansia, ibu hamil, dan 

anak-anak. Prinsip desain universal, seperti lebar jalur minimal 1,2 meter, ramp dengan 

kemiringan maksimal 8%, dan ketersediaan fasilitas pendukung seperti area istirahat, toilet 

umum aksesibel, dan penerangan yang memadai, terbukti dapat meningkatkan kenyamanan 

dan keamanan bagi semua pengguna. Pelibatan kelompok rentan dalam perencanaan juga 

menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa kebutuhan mereka terakomodasi, 

sehingga infrastruktur yang dibangun benar-benar inklusif. 

Untuk mewujudkan jalur pedestrian yang sesuai dengan prinsip desain universal, 

diperlukan penguatan regulasi, pengawasan yang konsisten, dan integrasi teknologi dalam 

mendukung aksesibilitas. Dengan implementasi yang tepat, jalur pedestrian tidak hanya 

mendukung mobilitas semua kelompok masyarakat tetapi juga menciptakan ruang publik 

yang aman, nyaman, dan berkeadilan, sekaligus mendorong keberlanjutan lingkungan 

perkotaan. Oleh karena itu, pendekatan holistik dan komitmen dari berbagai pemangku 

kepentingan menjadi kunci dalam menghadirkan jalur pedestrian yang inklusif dan 

berkelanjutan. 
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